BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Distribusi frekuensi kejadian perdarahan postpartum diketahui 46 ibu bersalin (54,3%) mengalami perdarahan dan 92 ibu bersalin (45,7%) tidak mengalami perdarahan
2. Distribusi frekuensi kejadian perdarahan postpartum berdasarkan paritas ibu diketahui 59 ibu (47,8%) paritasnya dalam kategori berisiko dan terdapat 79 ibu (57,2) paritasnya dalam kategori tidak berisiko.
3. Distribusi frekuensi kejadian perdarahan postpartum berdasarkan umur ibu diketahui 64 ibu (46,4%) usianya berisiko (< 20 &> 35 tahun) dan terdapat 74 ibu (54,3%) usianya tidak berisiko (20 - 35 tahun).
4. Ada hubungan antara paritas ibu dengan kejadian perdarahan pada ibu bersalin di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Agung Periode Januari – Desember tahun 2018 dengan nilai p value = 0,033 dan nilai OR = 2,324.
5. Ada hubungan antara usia ibu dengan kejadian perdarahan pada ibu bersalin di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Agung Periode Januari – Desember tahun 2018 dengan nilai p value = 0,026 dan nilai OR = 2,420.

B. Saran
1. Bagi Ibu Bersalin
Ibu bersalin hendaknya selama hamil mengkonsumsi makanan yang bergizi,  mengantisipasi terjadinya perdarahan post partum, mengatur jarak kehamilannya, agar saat kehamilan selanjutnya kesehatan fisik ibu telah pulih, jarak kehamilan yang aman yaitu minimal 2 tahun setelah kelahiran yang terakhir. Selain itu, diharapkan ibu dapat mengikuti program KB, dimana bagi pasangan usia subur dapat merencanakan jumlah anak yang diinginkan.
2. Bagi RSUD Kota Agung
Diharapkan dapat lebih meningkatkan kewaspadaan dalam melakukan pertolongan persalinan supaya tidak terjadi perdarahan, sehingga dapat menurunkan angka mortalitas dan morbiditas ibu bersalin.
3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dapat digunakan sebagai  bahan  masukan  untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang kejadian perdarahan postpartum pada ibu bersalin.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian perdarahan pada postpartum, sehingga penelitian berikutnya akan lebih baik.





